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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka kesimpulan yang

diperoleh adalah:

.

Perubahan lingkungan dan pergeseran fungsi obyektif perusahaan kepada
kepuasan pelanggan menuntut akuntansi manajemen sebagai suatu proses dalam
organisasi yvang bertyjuan untuk menyediakan informasi bagi para manajer
untuk mampu menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu bagi
pengambilan keputusan manajemen.

Mctode Balanced Scorecard melengkapi manajemen dengan framework yang
menierjemahkan visi dan strategi ke dalam sistem pengukuran yang terintegrasi,
vailu: financial perspective, customer perspective. internal business process
perspective, dan learning and growth perspective.

Kesulitan  yang  sering  dialami  oleh  perusahaan  vang  gagal
mengimnplementasikan Balunced Scorecard dengan baik adalah: (1} bagaimana
mendesainn sehuzh Scorecard, (2) banyaknya alat ukur yang dikembangkan
oleh perusahaan.

Metade pengukuran Balanced Scorecard memiliki kelebiban sebagai berikut
ini: (1) udiy Leseimbangan antara lag indicator dan lead indicator, (2) ada

keseimbangan antara tujuan jangka panjang dan jangka pendek, (3) ada



[
(IS

kescimbangan antara hard objectives measures and softer more subjective
measures.

Bulanced scorecard dapat membantu perusahaan dalam mengontiol bevsneon
dan mengukur kinerja perusahaan. Empat perspective & dilom Redopeed
Scorecard menvatakan adanya saling keterkaitan untuk dapat menggambarkan

strategl yang dimiliki perusahaan.
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BALANCED SCORECARD SEBAGAI PENGUKURAN

KINERJA MASA DEPAN: SUATU PENGANTAR

Monika Kussetya Ciptani
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ABSTRAK

Penilaian kinerja merupakan hal yang esensial bagi perusahan.
Untuk memenangkan persaingan global yang semakin ketat ini, kinerja
sebuah organisasi haruslah mencerminkan peningkatan dari satu
periode ke periode berihutnya. Dewasa ini pengukuran kinerjo secara
finansial tidaklah cukup mencerminkan kinerja organisasi sesungguh-
nya, sehingga dikembangkan suatu konsep Balanced Scorecard. Konsep
Balanced Scorecard mengukur kinerja suatu organisasi dari empat
perspektif yaitu perspektif finansial, perspektif customer, perspektif proses
bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Konsep
Balanced Scorecdrd ini pada dasarnys merupakan penerjemahan
strategi dan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan dalam
Jangka panjang, yang kemudian diukur dan dimonitor secara

berkelanjutan. Tulisan ini menitikberatkan pada bagaimana penerapan

konsen Balanced Scorecard di beberapa perusahaan di Amerika.
Berbagai kendala dan permasalahan yang timbul dari penerapan konsep
Balanced Scorecard menjadi masukan bagi peruschaan atau organisast
bisnis yang ingin menerapkan konsep ini. Begaimanapun juga konsep ini
akan membaniu perusahaan uniuk melakukan pengukuran kinerja
secara lebih komprehensif dan akurat.

Kata kunci: Balance Scorecard, Perspektif Pelanggan, Froses Bisnis
(Internal), Perspektif Finansial, Perspektif Pertumbuhan
dan Pembelajaran, Pengukuran Kinerja

ABSTRACT

Ferformance measurement is an essential thing for a company. To
become the winner in this global competition world, the company has to
show a performance improvement from period to period. Recently,
financial performance measurement is not enough to reflect the real
business performance. That why Kaplan developed Balanced Scorecard
Concept. The Balanced Scorecard Concept measure the organization’s
performance through four perspectives that are the financial perspective,
customer perspective, internal business process perspective and learning
and growth perspective. In dead, the Balanced Scorecard Concept is a
concept in translating strategy into action, to achieve organization’s gool
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in the long term. The action is measured and controlled continually. This
article count on the implementation of the Balanced Scorecard Concept in
some companies in USA. Many problems a difficulties iwhich occur on the
implementation of the concept could became opinion and suggestions for
some companies who want to implement the Balanced Scorecard,
However, Balanced Scorecard will help organizations (compantes) to
measure their performance more comprehensive and accurate.

Keywords: Balanced  Scorecard, Customer Ferspective, (Internal)
Business Process, Financial Perspective, Learning and Growth
Perspective, Performance Measurement

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yvang terjadi sekarang ini tampak demikian pesat.
Banyak hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan teknologi
yang ada. Adanya perkembangan teknologi ini telah mengakibatkan iklim
persaingan bisnis semakin ketat. Hal ini akan mendorong kebutuhan akan suatu
informasi menjadi suatu hal yang esensial, sehingga iklim persaingan bisnis yang
ada berubah dari persaingan teknologi atauw industrial competition menjadi
persaingan informasi (information competition). Tidaklah mengherankan jika
persaingan informasi ini menjadi suatu hal yang esensial karena dengan adanya
informasi yang dihasilkan untuk setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan
akan diperoleh data dan gambaran aktivitas yang telah dilakukan sehingga
berdasarkan informasi tersebut akan diambil suatu keputusan yang mempengaruhi
kehidupan dan aktivitas perusahaan secara keseluruhan di masa yang akan datang.
Suatu keputusan yang baik dapat diambil atas dasai’ informasi yang akurat, relevan
dan tepat waktu.

Disamping pesatnya perkembangan teknologi dan informasi yang dimiliki oleh
perusahaan masih banyak manajer-manajer perusahaan yang menjalankan
usahanya dengan sistem manajemen yang seakan-akan berorientasi pada masa yang
lalu (backward) dan belum berorientasi pada masa depan (forward). Sistem yang
lebih menitikberatkan pada aspek keterukuran objek yang menimbuikan biaya ini
tampak dari adanya pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi-
informasi yang dibuat berdasarkan laporan-laporan historis secara periodik. Sistem
manajemen yang dilaksanakan oleh banyak perusahaan sekarang ini lebih
memfokuskan pada kinerja keuangan yang diukur secara periodik dimana indikator-
indikator yang terpenting adalah biaya-biaya yang dikeluarkan.

Adanya pergeseran tingkat persaingan bisnis dari industrial competition ke
information competition ini dinamakan pergeseran paradigma (Ary Nugroho,1998:1).
Pergeseran paradigma ini tentunya juga akan mengubah alat ukur atau acuan yang
dipakai oleh perusahaan untuk mengukur kinerjanya. Pengukuran kinerja yang
hanya didasarkan atas pengukuran finansial saja, dirasa sudah tidak lagi memadai.
Perusahaan juga diharuskan melakukan pengukuran kinerjanya tidak hanya
melalul pengukuran finansial saja tetapi juga melalui pengukuran non finansial,
seperti tingkat kepuasan pelanggan, inovasi produk, pengembangan perusahaan dan
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pengembangan karyawannya. K‘émampuan perusahaan untuk memenuhi tingkat
kepuasan konsumennya, melakukan inovasi produk dan pengelolaan sumber daya
manusia tersebut akan memberikan keuntungan kompetitif (competitive advantage)
yang kuat bagi perusahaan yang bersangkutan. :

Pada tinglkat persaingan global ini, suatu keuntungan kompetitif perusahaan
sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan dalam persaingan. Kemampuan
perusahaan dalam menciptakan keuntungan kompetitif ini akan memperkuat pesisi
perusahaan dalam persaingan bisnis dalam jangka panjang. Pihak manajemen
mungkin berhasil memaksimalkan laba bersih dan membuat rasio keuangan secara
baik seperti, ROA, ROI, Residual Income dan EPS, namun sering melupakan apakah
perusahaan dapat bertahan dalam kurun waktu yang panjang.

Berbagai upaya dilakukan agar perusahaan mampu bertahan dalam 1k11m duma
usaha yang kompetitif, diantaranya perusahaan dituntut agar mampu mewu_]udkan
strategi-strategi perusahaan jangka panjang. Strategi-strategi Jangka _panjang
tersebut akan diwujudkan dan diterjemahkan dalam serangkaian action atau
aktivitas perusahaan, oleh karena itu pengukuran kinerja hanya dari perspektlf
finansial tidaklah memadai lagi sehingga diperlukan suatu alat yang, dapat
mengukur kinerja dari berbagai perspektif secara komprehensif.

2. KESEIMBANGAN PENGUKURAN FINANSIAL DAN NON FINANSIAL

Salah satu aspek pentingnya alat ukur kinerja perusahaan adalah bahwa alat
ukur kinerja perusahaan dipakai oleh pihak manajemen sebagai dasar untuk
melakukan pengambilan keputusan dan mengevaluasi kinerja manajemen serta
unit-unit terkait di lingkungan organisasi perusahaan. Begitu pula sebaliknya bagi
organisasi, alat ukur ini dipakai oleh organisasi untuk melakukan koordinasi antara
para manajer dengan tujuan dari masing-masing bagian yang nantinya akan
memberikan kontribusi terhadap kemajuan dan keberhasilan perusahaan dalam
mencapal sasaranunya.

Pengukuran kinerja perusahaan yang terlalu ditekankan pada sudut pandang
finansial sering menghilangkan sudut pandang lain yang tentu saja tidak kalah
pentingnya. Seperti, pengukuran kepuasan pelanggan dan proses adaptasi dalam
suatu perubahan schingga dalam suatu pengukuran kinerja, diperlukan - suatu
keseimbangan antara pengukuran kinerja finansial dan pengukuran kinerja non
finansial. Keseimbangan antara pengukuran kinerja finansial dan non finansial ini
akan dapat membantu perusahaan dalam mengetahui dan mengevaluasi kinerjanya
secara keseluruhan.

Berbagai teknik dan metode yang sudah ada dikembangkan untuk melakukan
pengukuran terhadap kinerja perusahaan secara finansial. Dengan perkembangan
tersebut orang mulai berpikir untuk melakukan pengembangan teknik dan metede
pengukuran kinerja non finansial, yang patut diperhatikan adalah bahwa
pengukuran tersebut haruslah jelas dan alat ukur yang digunakan harus dapat
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menerjemahkan tujuan dan qtrateglnya
sehingga perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang
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3. THE BALANCED SCORLECARD

Dalam persaingan bisnis global ini, perubahan paradigma yang ada harus
dilandasi dengan suatu pemikiran baru bahwa competitiveness dan efektivitas
organisasi dapat dicapai dengan memperluas faktor-faktor yang dianggap bisa
mempengaruhi peningkatan produktivitas dan melakukan koordinasi dalam
menghasilkan keuntungan kompetitif. Kemampuan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif ini merupakan tanggung jawab yang kompleks yang harus
dipikul oleh setiap perusahaan untuk bisa bertahan dalam jangka panjang.

Konsep Balanced Scorecard telah lama dikembangkan oleh Robert S.Kaplan dan
David P.Norton (HBR, January,1992). Konsep Balanced Scorecard ini dikembangkan
untuk melengkapi pengukuran kinerja finansial (atau dikenal dengan pengukuran
kinerja tradisional) dan sebagai alat yang cukup penting bagi organisasi perusahaan
untuk merefleksikan pemikiran baru dalam era competitiveness dan efektivitas
organisasi. Konsep ini memperkenalkan suatu sistem pengukuran kinerja
perusahaan dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut
sebenarnya merupakan penjabaran dari apa yang menjadi misi dan strategi
perusahaan dalam jangka panjang, yang digolongkan menjadi empat perspektif yang
berbeda yaitu :

1. perspektif finansial
Bagaimana kita berorientasi pada para pemegang saham.

2. perspektif customer
Bagaimana kita bisa menjadi supplier utama yang paling bernilai bagi para
customner.

3. perspektif proses, bisnis internal
Proses bisnis apa saja yang terbaik yang harus kita lakukan, dalam jangka
panjang maupun jangka pendek untuk mencapai tujuan finansial dan kepuasan
customer, :

4. perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
Bagaimana kita dapat meningkatkan dan menciptakan value secara terus
menerus, terutama dalam hubungannya dengan kemampuan dan motivasi
karyawan.

Dalam Balanced Scorecard, keempat persektif tersebut menjadi satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Keempat perspektif tersebut juga merupakan indikator
pengukuran kinerja yang saling melengkapi dan saling memiliki hubungan sebab
akibat.
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Gambar 1
Hubungan antara empat Perspektif dalam Balanred Seovecard

Financial ROCE
Customer Customer Loyalty

l On time Delivery—J
.

Internal / Bussiness Process [ Pracess Quality l Bige s
T

Learning and Growth Employee Skills

Sumber : Kaplan (1996: 31)

4. PENGUKURAN KEEMPAT PERSPEKTIF BALANCED SCORECARD

Menurut Kaplan (Kaplan, 1996:15) “if can measiie 0 ver con maneape 1’
pendapat ini menjadi dasar pemikiran untuk melalukan penpgoiuran terlodap
semua aktivitas yang dilalukan oleh perusahaan baik akiivitas vang dapat divkur
secara kualitatif maupun kuanuitortif,

Pengukuran terhadap keempat perspektif tersebut adalai: :

A. Perspektif Finansial

" Menurut Kaplan (Kaplan, 1996) pada saat perusahoan melakukan penguknran
secara finansial, maka hal pertama yang harus dilekukan adalash mendeteksi
keberadaan industri yang dimilikinya. Kaplan mengeolongkan  tiga tahap per
kembangan industri yaitu; growth, sustain, dan harvest.

Dari tahap-tahap perkembangan industri tersebut akan diperlukan strategi-
strategi yang berbeda-beda. Dalam perspektif finansial, terdapat tiga aspck dari
strategi yang dilakukan suatu perusahaan; (1) pertumrbulian pendapatan dan
kombinasi pendapatan yang dimiliki suatu organisasi tisnis, {2 penurunan biaya
dan peningkatan produktivitas, (3) penggunaan aset yang optimal dan strateg
investasi.
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Tabel 1.
Measuring Strategic Financial Themes
L Strategic Themes ]
Revenue Growth and Mix Cost Reduction/ Asser Utilization
Productivity
Improvement
Growth [Sales growth rate by segment  |Revenue/Employee |Investment (% of
\percentage sales)
Percentage revenue from new R & D (%f sales)
\product

- Services and customers
Sustain  [Share of targeted customers & |Cost vs competitors’ |Working capital ratio

accounts Cross-selling % Cost reduction rates |ROCE by key asset
revenue from new applications |Indirect expenses (% |categories
Customer & product line of sales) rAsset Utilization
rofitability Rates
Harvest |Customer & product line Unit Costs (per unit (Payback
Profitability % unprofitable of output, per Throughput
P customers transaction)

Sumber : Kap-lan (1998:52)

" B. Perspektif Customer

Perspektif customer dalam Balanced Scorecard mengidentifikasi bagaimana
kondisi customer mereka dan segmen pasar yang telah dipilih oleh perusahaan untuk
bersaing dengan kompetitor mereka. Segmen yang telah mereka pilih ini
mencerminkan keberadaan customer tersebut sebagai sumber pendapatan merzka.
Dalam perspektif ini, pengukuran dilakukan dengan lima aspek utama
(Kaplan,1996:67); yaitu

(1) pengukuran pangsa pasar
Pengukuran terhadap besarnya pangsa pasar perusahaan mencerminkan proporsi
bisnis dalam satu area bisnis tertentu yang diungkapkan dalam bentuk uang,
jumlah customer, atau unit volume yang terjual atas setiap unit produk yang
terjual.

(2)customer retention
Pengukuran dapat dilakukan dengan mengetahui besarnya prosentase
pertumbuhan bisnis dengan jumlah customer yang saat ini dimiliki -oleh
perusahaan.

(3) customer acquisition
Pengukuran dapat dilakukan melalui prosentase jumlah penambahan custonier
baru dan perbandingan total penjualan dengan jumlah customer baru yang ada.

{4) customer satisfaction
Pengukuran terhadap tingkat kepuasan pelanggan ini dapat dilakukan dcngan
berbagai macam teknik diantaranya adalah : survei melalui surat (pos), interview
melalui telepon, atau personal interview. .
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(5) customer profitability -
Pengukuran terhadap customer profitability dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik Activity Based-Cosiing (ABC).

Oleh karena aspek tecrsebut masih hersifat terbatas, maka perlu dilakukan
pengukuran-pengukuran yang lain yaitu pengukuran terhadap semua aktivitas yang
mencerminkan nilai tambah bagi customer yang berada pada pangsa pasar
perusahaan. Pengukuran tersebut dapat berupa: atribut produk atau jasa yang
diberikan kepada custormer (seperti : kegunaan, kualitas dan harga), hubungan atau
kedekatan antar customer (seperti : pengalaman membeli dan hubungan personal),
image dan reputasi produk atau jasa di mata customer.

C. Perspektif Proses Bisnis Internal

Dalam perspektif ini, perusahaan melakukan pengukuran terhadap semua
aktivitas yang dilakukan cleh perusahaan baik manajer maupun karyawan untuk
menciptakan suatu preduk yang dapat memberikan kepuasan tertentu bagi customer
dan juga para pemegang saham. Dalam hal ini perusahaan berfokus pada tiga proses
bisnis utama yaitu: proses inovasi, proses operasi, proses pasca penjualan.

(1) Proses Inovasi

Dalam proses penciptaan nilai tambah bagi customer, proses inovasi merupakan
salah satu kritikal proses, dimana efisiensi dan efektivitas serta ketepatan waktu
dari proses inovasi ini akan mendorong terjadinya efisiensi biaya pada proses
penciptaan nilai tambah bagl customer. Secara garis besar proses inovasi dapat
dibagi menjadi dua yaitu: (1) Pengukuran terhadap proses inovasi yang bersifat
penelitian dasar dan terapan, (2) Pengukuran terhadap proses pengembangan
produk.

(2) Proses Operasi

Pada proses operasi yang dilakukan oleh masing-masing organisasi bisnis, lebih
menitikberatkan pada efisiensi proses, konsistensi dan ketepatan waktu dari barang
dan jasa yang diberikan kepada customer.

Pada proses operasi, pengukuran terhadap kinerja dilakukan terhadap tiga dimensi
yaitu; time measurement, quality process measurement dan process cost measurement.

a) Pengukuran terhadap efisiensi waktu yang diperlukan (time measurements).
Pengukuran terhadap efisiensi waktu yang diperlukan untuk menghasilkan
produk (waktu proses produksi) sangat berkaitan erat dengan keseluruhan waktu
yvang diperlukan untuk menghasilkan produk sampai produk siap untuk dijual.

Pengukuran efisiensi waktu ini dilakukan dengan Rasio Perbandingan :

Manufacturing Cycle Efectiveness (MCE) = Processing Time

Throughput Time

Sehmgga dalam hal ini pengukuran waktu proses. awal (eycle tlme) dapat
dilakukan sejak diterimanya order pelanggan, order pelanggan tersebut (produksi
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dalam batch) dijadualkan untuk diproduksi, dibuatnya order permintaan bahan
baku untuk keperluan proses produksi, bahan baku tersebut diterima, dan ketika
produksi ‘direncanakan. Sedangkan akhir proses (end cycle time) didetekst dari
produksi dalam unit atau batch telah diselesaikan, order (barang jadi) siap untuk
dikirim dan disimpan dalam persediaan barang jadi, order dikirimkan kepada
customer, order diterima oleh customer.

b) Pengukuran terhadap kualitas proses produksi (quality process measurements)
Dalam hal kualitas proses produksi, perusahaan diharapkan dapat melakukan
berbagai macam pengukuran terhadap proses produksi yang dideteksi dari
adanya hal-hal sebagai berikut tingkat kerusakan produk dari proses produksi,
perbandingan produk bagus yang dihasilkan dengan produk bagus yang masuk
dalam proses, bahan buangan (waste), bahan sisa (scrap), besarnya angka
pengerjaan kembali (rework), besarnya tingkat pengembalian barang dari
customer, kesesuaian prosentase kualitas proses dengan statistical process control.

¢) Pengukuran terhadap efisiensi biaya proses produksi (process cost measurements)
Dimensi ketiga dari pengukuran terhadap proses operasi adalah pengukuran
sejumlah biaya yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Pada sistem
pembebanan biaya tradisional, sistem akuntansi telah banyak melakukan
pengukuran atas biaya yang dikeluarkan atas penggunaan sumber-sumber dalam
departemen, dalam proses operasi ataupun kewajiban individu. Tetapi sistem ini
tidak banyak memberikan kontribusi dalam mengkalkulasi biaya aktivitas yang
muncul dalam rangka menghasilkan produk (proses operasi). Sehingga
dikembangkan sistem Activity Based Costing (ABC) dan sistem ini mampu
membantu manajer dalam meakukan akumulasi terhadap keseluruhan biaya
vang tejadi pada proses operasi. Sistem ABC ini (bersama-sama dengan
pengukuran kualitas dan waktu proses produksi) akan menghasilkan tiga
parameter penting untuk mengkarakteristikkan pengukuran proses bisnis
internal.

(3) Pelayanan Purna Jual

Tahap terakhir dalam pengukuran proses bisnis internal adalah dilakukannya
pengukuran terhadap pelayanan purna jual kepada customer. Pengukuran ini
menjadi bagian yang cukup penting dalam proses bisnis internal, karena pelayanan
purna jual ini akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Yang
termasuk dalam aktivitas purna jual diantaranya adalah : garansi dan aktivitas
reparasi, perlakuan terhadap produk cacat atau rusak, proses pembayaran yang
dilakukan oleh customer pada transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit.

D. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif yang terakhir dalam Balanced Scorecard adalah perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran. Kaplan (Kaplan,1996) mengungkapkan betapa
pentingnya suatu organisasi bisnis untuk terus memperhatikan karyawannya,
memantau kesejahteraan karyawan dan meningkatkan pengetahuan karyawan
karena dengan meningkatnya tingkat pengetahuan karyawan akan meningkatkan

w
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pula kemampuan karyawan untuk berpartisipasi dalam pencapaian hasil ketiga
perspektif di atas dan fujuan perusahaan. _

Dalam perspektif ini, terdapat tiga dimensi penting yang harus diperhatikan untuk
melakukan pengukuran yaitu; kemampuan karyawan, kemampuan sistem informasi,
adanya motivasi, pemberian wewenang dan pembatasan wewenang kepada
karyawan.

a) Kemampuan karyawan

Dalam melakukan pengukuran terhadap kemampuan karyawan, pengukuran
dilakukan atas tiga hal pokok yaitu pengukuran terhadap kepuasan karyawan,
pengukuran terhadap perputaran karyawan dalam perusahaan, dan pengukuran
terhadap produktivitas karyawan. Pengukuran terhadap tingkat kepuasan karyawan
meliputi antara lain tingkat keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan, pengakuan akan hasil kerja yang baik, kemudahan memperoleh
informasi sehingga dapat melakukan pekerjaannya sebaik mungkin, keaktifan &
kreativitas karyawan dalam melakukan pekerjaannya, tingkat dukungan yang
diberikan kepada karyawaun, tingkat kepuasan karyawan secara keseluruhan
terhadap perusahaan. Produktivitas karyawan dalam bekerja dapat diukur melalui
berbagai cara, antara lain melalui gaji yang diperoleh tiap-tiap karyawan, atau bisa
juga diukur dengan menggunakan rasio perbandingan antara kompensasi yang
diperoleh oleh karyawan dibandingkan dengan jumlah karyawan yang ada dalam
perusahaan.

b) Kemampuan Sistem Informasi

Peningkatan kualitas karyawan dan produktivitas karyawan juga dipengaruhi
oleh akses terhadap sistem informasi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin
mudsah informasi diperoleh maka karyawan akan memiliki kinerja yang semakin
baik. Pengukuran terhadap akses sistem informasi yang dimiliki perusahaan dapat
dilakukan dengan mengukur presentase ketersediaan informasi yang diperlukan
oleh karyawan mengenai pelanggannya, prosentase ketersediaan informasi
mengenai biaya produksi dan lain-lain.

¢} Motivasi, Pemberian Wewenang, dan Pembatasan Wewenang Karyawan

Meskipun karyawan sudah dibekali dengan akses informasi yang begitu bagus
tetapi apabila karyawan tidak memiliki motivasi untuk meningkatkan kinerjanya
maka semua itu akan sia-sia saja. Sehingga perlu dilakukan berbagai usaha untuk
meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. Pengukuran terhadap motivasi
karyawan dapat dilakukan melalui beberapa dimensi, yaitu: :
(1)Pengukuran terhadap saran yang diberikan kepada perusahaan dan

diimplementasikan.

Dilakukan melalui pengukuran berapa jumlah saran yang disampaikan oleh
masing-masing karyawan kepada perusahaan terutama pengukuran terhadap
saran-saran yang mendukung peningkatan kualitas perusahaan dan peningkatan
income perusahaan dan berhasil diterapkan periode tertentu.
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(2) Pengukuran atas perbaikan dan peningkatan kinerja karyawan.
Pengukuran dapat dilakukan dengan mendeteksi scberapa besar biaya yang
terbuang akibat dari adanya keterlambatan pengiriman, jumlah produk yang
rusak, bahan sisa dan kehadiran karyawan (absenteeism).

(3) Pengukuran terhadap keterbatasan individu dalam organisasi

Terdiri dari dua hal yaitu pengukuran terhadap keseluruhan prosedur yang
berlaku dalam perusahaan dalam rangka peningkatan kinerja dan pengukuran
terhadap kinerja tim. Pengukuran terhadap keseluruhan prosedur dalam rangka
peningkatan kinerja dilakukan melalui pengukuran prosentase manajer dan
karyawan yang menyadari penting Balanced Scorecard. Hal ini tentu saja
dilakukan terhadap perusahaan yang telah mensosialisasikan adanya Balanced
Scorecard. Selain itu juga dilakukan pengukuran terhadap prosentase unit bisnis
yang telah berhasil dalam menyelaraskan kinerjanya dengan strategi
perusahaan. '

Sedangkan pengukuran terhadap kinerja tim dapat dilakukan dengan beberapa
indikator seperti yang telah dikembangkan oleh perusahaan Nasional (Kaplan 1998:
142) adalah: survey internal terhadap tim, level pembagian keuntungan atas proyek
bersama, jumlah penugasan, prosentase kebijakan baru perusahaan tertulis,
prosentase perencanaan bisnis yang dikembangkan.oleh tim, jumlah anggota tim
yang mendapat bagian dalam pembagian keuntungan atau laba.

5. PENGUKURAN KINERJA DAN STRATEGI PERUSAHAAN

Banyak' metode yang telah dikembangkan untuk melakukan pengukuran
kinerja suatu perusahaan. Dalam manajemen tradisional, ukuran kinerja yang biasa
digunakan adalah ukuran keuangan. Hal ini disebabkan karena ukuran keuangan
inilah yang paling mudah dideteksi, sehingga pengukuran kinerja personel juga
diukur dengan dasar keuangan. Kinerja lain seperti peningkatan komitmen personel,
peningkatan kompetensi dan lain sebagainya seringkali diabaikan. Dalam
pendekatan Balanced Scorecard, pengukuran kinerja didasarkan pada aspek
keuangan maupun non keuangan. Aspek nonkeuangan mendapat perhatian yang
cukup serius karena pada dasarnya peningkatan kinerja keuangan bersumber dan
aspek non keuangan yaitu peningkatan cost-effectiveness proses bisnis, peningkatan
komitmen organisasi dan peningkatan kepercayaan customer terhadap produk yang
dihasilkan, sehingga apabila perusahaan akan melakukan pelipatgandaan kinerja
maka fokus perhatian perusahaan haruslah ditujukan kepada peningkatan kinerja di
bidang non-keuangan karena dari situlah kinerja keuangan berasal.

Konsep Balanced Scorecard adalah satu konsep pengukuran kinerja yang
sebenarnya memberikan rerangka komprehensif untuk menjabarkan visi ke dalam
sasaran-sasaran strategik. Sasaran-sasaran strategik yang komprehensif dapat
dirumuskan karena balanced Scorecard menggunakan empat perspektif yang satu
sama 'lain saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan (Mulyadi,1999:218).
Rencana strategik yang komprehensif dan koheren menyediakan kemudahan dan
kejelasan untuk penyusunan program. Dengan rerangka Balanced Scorecard,
perencanaan strategik menghasilkan berbagai strategic initiatives yang dengan jelas

-
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menunjukkan: sasaran (strategi# objectives) yang hendak dituju di masa depan,
ukuran, pencapaian sasaran dan informasi tentang pemacu kinerja (performance
driver), target yang harus dicapai dalam kurun waktu tertentu di masa depan.

Ketiga macam informasi tersebul sangat memudahkan pemilihan langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam proses penyusunan program bagi organisasi.
Dalam organisasi lintas fungsional, program disusun menurut sistem yang
digunakan oleh perusahaan untuk memproduksi produk dan jasa yang menghasilkan
value bagi customer.,

6. IMPLEMENTASI BALANCED SCORECARD

Dalam artikel “The Balanced Scorecard : Measures that Drives Performance”
(Harvard Business Review, January-February 1992), Kaplan melakukan riset
terhadap 12 perusahaan yang memiliki-kinerja yang bagus secara finansial. Dalam
riset awal yang dilakukan tersebut menyatakan bahwa 10 perusahaan diantaranya
memiliki kriteria-kriteria yang menunjukkan bahwa Balanced Scorecard dapat
diterapkan.

Beberapa perusahaan mencoba mengimplementasikan konsep Balanced
Scorecard dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja finansial mereka, serta untuk
mempengaruhi perubahan kultur yang ada dalam perusahaan. Terjadinya
perubahan kultur dalam perusahaan ini disebabkan karena adanya perubahan dari
sistem yang telah lama diterapkan oleh perusahaan kepada suatu sistem baru
dimana sistem yang baru ini dirancang untuk melipatgandakan kinerja dengan
empat perspektif yaitu perspektif finansial, perspektif customei, perspektif proses
bisnis (internal) dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Menurut O'Reilly
{(Mattson, 1999:1), Sebenarnya Balanced Scorecard memiliki fokus yang sama dengan
praktek manajemen tradisional yaitu  sama-sama berorientasi pada customer dan
efisiensi atas proses produksi, tetapi yang membuat berbeda adalah Balanced

. Scorecard ini memberikan suatu rerangka pengembangan organisasi bisnis untuk

melakukan pengukuran dan monitoring semua faktor yang berhubungan dengan hal
tersebut secara terus-menerus. Dengan adanya konsep Balanced Scorecard akan
terus memelihara arah dan kemajuan perusahaan sesuai dengan apa yang menjadi
visi dan misi organisasi. ' '

Selain itu Balanced Scorecard ~akan membantu perusahaan dalam
menyelaraskan tujuan dengan satu strategi yang ingin diterapkan, karena Balanced
Scorecard membantu mengeliminasi berbagai macam strategi manajemen puncak
yang tidak sesuai dengan strategi karyawan dengan cara membantu karyawan
untuk memahami bagaimana peran serta mereka dalam rangka peningkatan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. ) ’

Adanya kelebihan yang dimiliki oleh Balanced Scorecard ini mendorong
semakin banyaknya perusahaan yang ingin mengimplementasikan konsep Balanced
Scorecard. Menurut survei yang dilakukan oleh Gartner Group (Mattson, 1999:1),
sebanyak 60 persen dari 1000 perusahaan versi majalah Fortune (Agustus, 1999)
telah_mendoba untuk menerapkan filosofi Balanced Scorecard dalam keselurubian
sistem manajemen mereka pada tahun 2000 ini. Seperti yang dilakukan oleh
perusahaan Lutheran Brotherhood di Minneapolis, pihak manajemen telah
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- memperkenalkan kosep Balanced Scorecard ini sejak tahun 1998. Pendekatan yang
digunakan untuk menerapkan konsep Balanced Scorecard di perusahaan Lutheran
Brotherhood ini menggunakan model pendekatan hands-on approach, sedangkan
sistem manajemen tetap dilakukan sendiri oleh pihak manajemen perusahaan. Salah
satu cara adalah dengan melalui pelatihan dan pengetahuan kepada karyawannya
yang dikembangkan melalui intranet perusahaan dan juga mensosialisasikan
program implementasi Balanced Scorecard melalui acara diskusi dan pertemuan.

Selain itu perusahaan Lutheran Brotherhood berusaha memonitor opini
customer pada umumnya mengenai produk yang dihasilkan melalui fraternal
customer index. Melalui cara yang ditempuh tersebut Lutheran Brotherhood
merasakan suatu peningkatan kualitas karyawan dan partisipasi karyawan dalam
mendukung pencapaian tujuan strategik perusahaan. Perkembangan implementasi
Balanced Scorecard ini menjadi daya tarik tersendiri bagi perusahaan Lawson
Software., Perusahaan Lawson Software akhir-akhir ini sedang mencoba
mengembangkan rerangka konsep Balanced Scorecard dalam sebuah sistem
komputer dan mencoba mengintegrasikan seluruh transfer data yang terjadi dalam
proses operasi sehari-hari. Perusahaan Lawson Software saat ini sedang melayani
permintaan klien yang ingin sekali menerapkan Balanced Scorecard dalam
perusahaannya.

Permasalahan yang timbul dalam penerapan Balanced Scorecard dan banyak
dihadapi oleh perusahaan yang ingin sekali menerapkan Balanced Scorecard dalam
sistem manajemennya antara lain adalah :

a. Bagaimana mendesain sebuah scorecard

Desain scorecard yang baik pada dasarnya adalah desain yang mencerminkan
tujuan strategik organisasi, Beberapa perusahaan di Amerika telah mencoba
mendesain sebuah scorecard penilaian kinerja berdasarkan kategori-kategori
yang diungkapkan oleh Kaplan & Norton. Dalam prakteknya, masih banyak
perusahaan yang tidak dapat merumuskan strateginya dan memiliki strategi
yang tidak jelas sama sekali (Mavrinac & Vitale, 1999:1). Hal ini tentu saja akan
menyulitkan desain scorecard yang sesual dengan twuan strategik perusahaan
yang ingin dicapai.

b. Banyaknya alat ukur yang diperlukan
Banyaknya alat ukur vang dikembangkan oleh perusahaan tidak menjadi
masalah yang terpenting adalah bagaimana alat ukur-alat uvkur yang ada
tersebut bisa mencakup keseluruhan strategi perusahaan terutama dapat
mengukur dimensi yang terpenting dari sebuah strategi. Tetapi hal yang harus
diingat adalah bahwa alat ukur tersebut dapat menjangkau perspektif
peningkatan kinerja secara luas dengan pengukuran minimal.

c. Apakah Scorecard cukup layak untuk dijadikan penilai kinerja
Menurut Sarah Marvinack (Marvinack, 1999:1) Layak atau tidaknya scorecard
yang dibentuk oleh perusahaan akan tergantung pada nilai dan orientast strategi
perusahaan yang bersangkutan. Pada beberapa perusahaan di Amerika, mereka
lebih memperhatikan nilai-nilai yang secara eksplisit dan kuantitatif dikaitkan
dengan strategi bisnis mereka.

N
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d. Perlunya Scorecard dikaitkan aengan gainsharing secara ndividy
Banyak perusahaan di Amerika yang menghubungkan antara kinerja dolam
Balanced Scorecard dengan pembagian keuntungan (gainsiiaring) secars
individual. Tetapi haruslah diingat bahwa dasar pembagian keuntungan
{gainsharing) tersebat adalah seberapa besar dukungan movest atan perababa
kultur yang diberikan oleh individu kepada peningkatan kincris norisudisac,

e. Apakah scorecard yang ada dapat menggantikan kescluruhan sistem maunnajemen
lama
Dalam prakteknya, sangat sulit mengganti sistem manajemen yvang lama dengorn
sistem manajemen yang sama sekali baru (Balancd Scorceard). tiap:
perusahaan diharapkan dapat melakukannya apabila diras:a <isten manajemen
yang lama sudah tidak bisa mendukung tujuan organisasi sclawma i Pads
beberapa perusahaan di Amerika yang berusaha menarapkan Koneep Saiosced
Scorecard dalam perusahaannya (Mavrinac, 1999:4;, moroka memilib cong
gabungkan antara sistem yang masih relevan dengan pencapaian  tupuan
organisasi dengan sistem Balanced Scorecard.

Salah satu kunci keberhasilan penerapan Balancerd Seocecard meonrut G'Rediy
(Mattson, 1999:2) adalah adanya dukungan penuh dari sclisp lapisan mancje:nen
yang ada dalam organisasi. Balanced Scorecard tidak hanya berfungsi sebagai
laporan saja tetapi lebih dari itu, Balanced Scorceosd baruslnh benar-besar
merupakan refleksi dari sebuah strategi pérusahaan rerts vinl dari ovpanisast
Bahkan O'Reilly mengatakan bahwa Balanced Scorecard depat chpaadang selaga
sebuah alat untuk mengkomunikasikan strategi dan visi organizasi perusahean
secara kontinyu. lan Alliott, sebuah perusahaan konsultan besar di Amerika,
berhasil mengidentifikasi empat langkah utama yang harus ditempub oleh
perusahaan apabila perusahaan akan menerapkan honsep Balanced Scorecard.

. Langkah-langkah tersebut adalah (Mattsun, 1999:2) :

a. Memperoleh kesepakatan dan komitmen bersama antara pihak manajemen
puncak perusahaan.

. b. Mendesain sebuah meodel (kerangka) Balanced Scorecuid, yang memungkiunkan

perusahaan untuk menentukan beberapa faktor penentu sepert: tujunn strategik,
perspektif bisnis, indikator-indikator kunci penilaian kinerje.

c. Mengembangkan suatu program pendekatan yang pzling tepat digunakan oleb
perusahaan sehingga Balanced Scorecard menjadi bagion darl kultur orgarisasi
yang bersangkutan. Konsep Scorecard yang dikembsngksan dapat dijadikan

. sebagai salah satu pengendali jika terjadi perubaban kuvltur dalaw perusahan.
Dengan kata lain perusahaan haruslah memperhitiinglan apakah pencrapao
Balanced Scorecard akan mengakibatkan perubaban yang cukup besar dalan
organisasi perusahaan.

d. Aspek penggunaan teknologi.

+ Banyak perusahaan sudah mulai menggunakan «otware komputer  dalan
menentukan elemen-elemen scorecard dan mengotoinatisasikan pendistribnsan
data ke dalam scorecard. Data-data scorecard, veng berwnd anglo angka
pengukuran tersebut, akan direview dari pericde ke periode sceara terus
menerus.
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7. KESIMPULAN

Konsep Balanced scorecard pada dasarnya adalah suatu konsep pengukuran
kinerja yang berusaha menerjemahkan strategi organisasi ke dalam serangkaian
aktivitas yang terencana yang dapat diukur secara kontinyu. Balanced scorecard
meninjau peningkatan kinerja sebuah organisasi dari empat perspektif yaitu
perspektif finansial, perspektif customer, perspektif proses bisnis internal, serta
perpektif pertumbuhan dan pembelajaran. Keempat perspektif tersebut saling
mendukung satu sama lain dan tidak dapat dipisah-pisahkan.

Dalam pengukuran terhadap keempat perspektif tersebut, keseimbangan antara
scorecard dari masing-masing perspektif dapat menentukan peningkatan kinerja
yang berlipatganda. Hal ini disebabkan karena peningkatan kinerja perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran akan mendorong peningkatan kinerja perspektif
proses bisnis internal dan perspektif customer yang akan mendorong kinerja
finansial perusahaan secara keseluruhan sehinpga terjadi pelipatgandaan kinerja
perusahaan. o

Dalam prakteknya, penerapan konsep Balanced Scorecard ini tidaklah semudah
yang diperkirakan karena penerapan konsep ini membutuhkan suatu komitmen dari
manajemen pusat (leadership) maupun karyawan yang terlibat dalam organisasi
perusahaan. Melalui survei yang dilakukan oleh Sarah Mavrinac (Mavrinac, 1999:1)
dan survei yang dilakukan oleh konsultan Manajemen di Amerika, Ian Alliots
{Mattson, 1999:4}), menyatakan bahwa sebagian besar perusahaan menemui
kesulitan dalam melakukan pendeteksian terhadap keselarasan aktivitas dan
strategi perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam jangka
panjang. Sehingga banvak dijumpai kasus ketidakselarasan tujuan dan strategi
perusahaan atau strategi yang dijalankan melenceng dari tujuan yang ingin dicapai
oleh perusahaan dalam jangka panjang. .

Tingkat kesulitan lain yang kebanyakan ditemui cleh beberapa perusahaan di
Amerika tersebut antara lain adalah : kekhawatiran adanya perubahan atas sistem
pengendalian manajemen yang berdasar pada konsep Balanced Scorecard akan
mengganti sistem lama dan membawa hasil perubahan yang negatif, dan adanya
kesulitan dalam mempersatukan culfure yang dimiliki oleh organisasi dengan
strategi organisasi yang berdasar pada kousep Balanced Scorecard.

Meskipun terdapat kesulitan '~ dan - kekhawatiran perusahaan dalam
mengimplementasikan konsep ini, tetapi sudah banyak perusahaan di Amerika yang
mulai mencoba untuk mengimplementasikannya dengan berbagal penyesuaian
sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi. Dengan adanya penerapan balanced
scorecard, kinerja perusahaan-akan meningkat dan pencapaian tujuan perusahaan
dalam jangka panjang akan terdeteksi melalui pengukuran serangkaian aktivitas
yvang merupakan penerjemahan dari tujuan perusahaan itu sendiri. '
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PENGGUNAAN TEKNOLOGI INTERNET
DALAM BISNIS

Oviliani Yenty Yuliana
Dosen Fakultas Ekonomi. Jurusan Akuntansi — Universitas Kristen Petra

ABSTRAK

Internet dalam bisnis digunakan wuntuk pertukaran informasi,
katalog produk, media promosi, surat elektronik, bulletin boards,
kuesioner elektronik, dan mailing list. Internet juga bisa digunakan
untuk berdialog, berdiskusi, dan konsultasi dengan konsumen secara on-
line, sehingga konsumen dapat dilibathkan secara proaktif dan interaktif
dalam perancangan, pengembangan, pemasaran, dan penjualan produk.
Pemasaran lewat internet ada 2 metode, yaitu push dan pull marketing.
Keunggulan strotegi bisnis yang dapat diperoleh dari internet adalah
komunikasi global dan interaktif; menyediakan informasi dan pelayanan
sesual dengan kebutuhan honsumen; meningkatkan kerja sama;
memungkinkan untuk membuka pasar, produk, atau pelayenan baru;
serta mengintegrasikan aktivitas secara on-line. Aplikasi Electronic
Commerce ada 2, yaitu: Business-to-Consumer dan Business-to-Bustness
Commerce. Pembayaran transaksi electronic commerce diatur dalam
Sistemn Electronic Funds Transfer, sedangkan keamanan datanya diatur
oleh Secure Socket Layer yang dikembanghkan menjadi Secure Electronic
Transaction. .

Kata kunci: internet, electronic commerce, business

ABSTRACT

The uses of internet in business are for information exchange,
product catalog, promotion media, electronic mail, bulletin boards,
electronic questioner, and mailing list. Internet can also be used for
dialog, discussion, and consultation with customer online, therefore
consumer can be proactively and interactively involved in designing,
developing, marketing, and selling products. There are 2 methoeds for
marketing products via internet, which are push and pull marketing. The
advantages of internet in business strategy are global and interactive
communication, tnformation supply; consumer based service; increased
cooperation, possibility to open new marketplace, product or services; and
integrated the activity on-line. There are 2 applications in electronic
commerce, which are business-to-business and business-to-consumer
commerce. Electronic commerce payment transaction is arranged by
Electronic Funds Transfer system, whereas the data security is governed




PENERAPAN BALANCED SCORECARD SEBAGAI TOLOK UKUR
PENILAIAN PADA BADARN USAHA BERBENTUK KOPERASI

Ali Mutasowifin

engukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang amat
penting bagi perusahaan. Pengukuran tersebut, misalnya, dapat digunakan
untuk menilai keberhasilan perusahaan serta sebagai dasar penyusunan
imbalan dalam perusahaan. Selama ini, pengukuran kinerja secara
tradisional hanya menitikheratkan pada sisi keuangan. Manajer yang berhasil
mencapai tingkat keuntungan atau Return on Investment yang tinggi akan
dinilai berhasil, dan memperoleh imbalan yang baik dari perusahaan.

Akan tetapi, menilai kinerja perusahaan semata-mata dari aspek
keuangan dapat menyesatkan. Kinerja keuangan yang baik saat ini
kemungkinan dicapai dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan
jangka panjang perusahaan. Dan sebaliknya, kinerja keuangan yang kurang
baik dalam jangka pendek dapat terjadi karena perusahaan melakukan
investasi-investasi demi kepentingan jangka panjang perusahaan. Mengatasi
kekurangan ini, ditambah dengan kenyataan betapa aktiva perusahaan-
perusahaan di era informasi ini lebih didominasi oleh infangible assets yang
tak terukur, dicobalah pendekatan baru yang mengukur kinerja perusahaan
dengan mempertimbangkan empat aspek atau perspektif, yakni perspektif
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta proses belajar dan
berkembang. Keempat perspektif tersebut merupakan uraian dan upaya
penerjernghan  visi dan strategi perusahaan ke dalam terminologi
operasional (Kaplan dan Narton, 1996).

Gagasan untuk menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan
dengan aspek non keuangan melahirkan apa yang dinamakan Bafanced
Scorecard. Pada era kompetisi yang berlandaskan pengetahuan (knowfedge-

based competfition),
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memelihara, serta memobilisasi aktiva tak berwujud (infangible assets) yang
dimiliki merupakan kunci bagi keberhasilan. Akan tetapi, pengukuran aspek
keuangan ternyata tidak mampu menangkap aktivitas-aktivitas yang
menciptakan nilai (value-creating activities} dari aktiva-aktiva tidak berwujud
seperti:

7 Ketrampilan, kompetensi, dan motivasi para pegawai;

? Database dan teknologi informasi;

?  Proses operasi yang efisien dan responsif;

?  Inovasi dalam produk dan jasa;

?  Hubungan dan kesetiaan pelanggan; serta

7 Adanya dukungan poiitis, peraturan perundang-undangan, dan dari

masyarakat (Kaplan dan Norton, 2000).

Dengan Balanced Scorecard para manajer perusahaan akan mampu
mengukur bagaimana unit bisnis mereka melakukan penciptaan nilai
saat ini dengan tetap mempertimbangkan kepentingan-kepentingan masa
yang akan datang. Bafanced Scorecard memungkinkan untuk mengukur apa
yang telah diinvestasikan dalam pengembangan sumber daya manusia,
sistem dan prosedur, demi perbaikan kinerja di masa depan. Melalui metode
yang sama dapat dipilai pula apa yang telah dibina dafam infangible assets
seperti merk dan loyalitas pelanggan.

Namun demikian, pembahasan 'mengenai pengukuran kinerja
dengan menggunakan Balanced Scorecard lebih sering dilakukan dalam
konteks penerapannya pada perusahaan atau organisasi yang bertujuan
mencari laba (profit-seeking onyanisations). Jarang sekali ada pembahasan
mengenai penerapan Balanced Scorecard pada organpisasi nirlaba (not-for-
profit organisations) atau organisasi dengan karakteristik khusus seperti
koperasi, yang ditandai refational contracting, yakni saat owner dan
consumer adalah orang yang sama, serta di mana mutual benefit anggota
menjadi pricritasnya yang utama (Merchant, 1998). Pada organisasi-

organisasi semacam ini, keberhasifan haruslah lebih didasarkan pada
kemampuan organisasi untuk mengembangkan,
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kesuksesan pencapaian misi secara luas daripada sekedar perolehan
keuntungan (www.balancescorecard.org). |

Berlainan dengan perusahaan atau organisasi yang bertujuan
semata-mata mencari laba, karakteristik penting lain dari koperasi terfihat
dari fungsi dan peran yang diamanatkan oleh UU No. 25/1992 yang di
antaranya adalah : "Membangun dan mengembangkan potensi dan
kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahieraan ekonomi dan sosialnya” (UU
Perkoperasian).

Dalam konteks Indonesia, pembahasan mengenai koperasi tentunya
tidak boleh diabaikan. Tidak saja karena konstitusi kita, dalam penjelasan
Pasal 33, dengan tegas menyebutkan bahwa "bangun usaha yang sesuai
dengan sistem ekonomi Indonesia adalah koperasi”, namun juga karena
fakta empiris yang ada. Data yang terakhir, misalnya, menyebutkan bahwa
sebagian besar kesempatan kerja ternyata dihasitkan oleh pengusaha kecil-
menengah dan koperasi. Sementara itu, ditinjau dari segi jumiah, saat ini
tercatat 69.769 buah koperasi primer dan sekunder yang ada di Indonesia
dengan anggota mencapai 21.189.357 jiwa (www.dekopin.org). Sebuah
jumlah yang sangatlah signifikan. ‘

Meskipun demikian, dibandingkan dengan pelaku-pelaku ekonomi
yang lain, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan konglomerat, posisi
koperasi ternyata masih sangat terbelakang. Nilai aset koperasi pada tahun
1993 hanya berjumiah Rp 4 trilyun. Jumiah itu kurang dari 1 persen nilai aset
berbagai sektor usaha di Indonesia. Nilai aset terbesar dimiliki ofeh BUMN
dengan jumiah Rp 269 trilyun, disusun cleh konglomerat dengan jumiah Rp
227 trilyun. Sedangkan dalam nilai usaha keadaannya sedikit berbeda.
Konglomerat berada di urutan pertama dengan nilai usaha Rp 144 trilyun,
BUMN di urutan kedua dengan nilai usaha Rp 80 trilyun. Sedangkan
koperasi, dengan nilai usaha sebesar Rp 9.5 trilyun, kembali berada di
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Memperhaukan kondisi empiris di atas serta amanart konstiwsi yang
menyertanya, menjadi amatian reievan untuk membanas kontribusi yang
mungkin diberikan oieh Akuntansi fManajemen bagi pengembangan
perkoperasian. Dalam  konteks  initah signifikansi kajian mengenai
kemungkinan pemanfaatan Baiariced Scorecard sebagai sarana peniial

kinerja pada badan usaha yang berbentuk koperasi.

Karakteristik Koperasi

Koperast adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan
pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-
prinsip Koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup
anggota pada khususnya dan masyarakar daerah kerja pada umumnya,
dengan demikian Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan
sokoguru perekonomian nasional (ikatan Akuntan indonesia, 1995).

Pengertian ini selaras dengan definisi yang dikemukakan oieh
internationai Cooperative Ailiance (ICA) bahwa “A cooperaive Is an
autonomous association of persons united voiuntarily to meet their common
econotnic, social, and culturaf needs and aspirations through a jeintiy-owned
and democraticaily-controfied enterprise.” (www.coop.org). Pernyataan ini
pun sejalan dengan tujuan koperasi sebagaimana disebut daiam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian: ‘Koperasi bertujuan
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalan
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adii, dan makmur berfandaskan
Fancasifa dan Undang-Undang Dasar 1945.7

Prinsip-prinsip koperasi merupakan dasar kerfa koperasi sebagat
badan usaha serta menjadi ciri kiras dan jati diri koperasi yang
membedakannya dari badan usana lain. Prinsip-prinsip tersebut terdirt dari:
kemandirian, keanggotaan bersifat terbuka, pengeioiaan diiakukan secara
Qermtrrem e R N P Wasil usaha dilakukan secara adil sebandina
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yang terbatas terhadap modal, pendidikan perkoperasian dan kerjasaima
antar koperasi (lkatan Akuntan indonesia, 1998).

Sementara itu, Pradit Machima (1994a) membedakan antara prinsip

koperasi dengan nilai dasar koperasi. {a menuiis: °...Cooperative Principies
are the rufes governing cooperative organizations, administration and
business management. Cooperative Basic Values are the morai obiigation of
doing business in cooperatives. Values are the foundations of principies.
They are the soul of principies.” Nilai dasar tersebut meliputi seif-heip, seir-
responsibiiity, democracy, equalily, equity, serta sofidanty. Selain itu, para
anggota juga percaya pada vaiues of honesty, openness, sociai
responsibility, dan caring for others.

Dari prinsip-prinsip koperasi serta nilai dasar koperasi di atas, dapat
kita lihat peibagai karakteristik penting dari badan usaha yang berbentuk
koperasi. Prinsip-prinsip dan nilai dasar koperasi tersebut merupakan
pedoman yang memberi arah bagi setiap koperasi daiam menjalankan
kegiatannya. Namun demikian periu diingst bahwa sebagai badan usana,
koperasi juga harus tunduk pada niiai-nilai dan prinsip-prinsip bisnis yang

berlaku umum pada setiap badan usaha.

Feranan Pemerintah dan Praksis rennaian noperasi

Sejak masa pemerintahan Orde Lama hingga beraknirnya Orde
Baru, koperasi tidak pernah lepas dari campur tangan pemeriniair., Koperasi
sering menjadi objek dari kebijakan politik pemerintah. Hai itu tidak teriepas
gari keinginan pemeriniah menjadikan koperasi sebagai pelaksana
kebijakan-kebijakannya di tingkat bawah. Kebijakan pembinaan usaha
koperasi sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun Pertama, yang
diprionitaskan untuk mendukung keberhasilan program pengadaan pangan
nasionai meiaiui Koperasi Unit Desa, seperti penyaiuran pupuk, pembeiian
padi petani, penyaiuran benih varietas baru, yang didukung dengan
pemberian kredit pengadaan pangan beserta jaminan kredithya teiah

dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, pemberian baias jasa
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memberikan sumbangan besar bagi tercapainya swasembada beras tahun
1984.

Sementara itu, sejaian dengan psrkembangan pembangunan
nasional yang ditandal oleh kemajuan pesat di berbagai sektor di iuar
sektor pertanian, bidang usaha koperasi juga turut berkembang. Lingkup
bidang usaha koperasi berkembang mencakup usaha pertanian maupun
nonpertanian, seperti industri pangan, penyaluran pupuk, pemasaran kopra,
pemasaran cengkih, pemasaran susy, pemasaran hasil perikanan,
peternakan, pertambangan rakyat, Kkerajinan rakyat, penyaluran BBm,
penyaiuran minyak goreng, pefyaiuran semern, usaha pakalan jaqgi, usana
industn iogam dan tambang rakyat, usaha angkutan darat udara laut,
pembangunan perumahan sederhana, pelayanan jasa simpan pinjam,
pelayanan jasa titipan, penyaiuran alat kontrasepsi untuk program KB
kepada para anggotanya di daerah terpencii dan masyarakat sekitarnya,
pemasaran jasa telekomunikasi, pemasaran jasa keiistrikan pedesaan,
penyailuran Kredit candak kulak, penysiuran kredit tebu rakyat intensifikasi,
dan lain sebagainya.

Pada masa Orde Baru, secara rutin juga difakukan pemilihan KD
Mandiri, Koperasi Teladan, Kcperasi Teladan Utama, dan Sejenisnya,
dengan penekanan pada besaran-besaran keuangan. Meskipun pemifihian-
pemithan semacam ini diiatarbeiakangi oien konsep yang cukup bagus,
namun  sepagaimana sering terjagi  di  indonesia, Danyak terjadi
penyimpangan daiam impiementasinya.

Tentang peranan pemerintan ini patut diperhatikan pendapat seorang
ahii yany menyatakan bahwa koperasi tfigak dapat dibentuk dengan
meniransfer aset atau bantuan eksternal. Koperasi harus dipromosikan
melalui upaya mengajarkan cara-cara dan bentuk-bentuk kerjasama
ekonomi dan sosial yang baru, dan dengan meyakinkan orang bahwa ini
adaiah cara yang masuk akal untuk menghadapi tantangan yang berasal dari
perubahan ekonomi, sosial, dan teknologi vang cepat (Munkner, 2001}
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Feredaan Rarahierisik operasi dangan Badan Usaha Lainnya

rada bagian sebelumnya telah dibahas mengenai karakteristik
koperasi, yang ditunjukkan dalam prinsip-prinsip serta niiai dasar Koperasi.
Kalau yang dimaksud nilai dasar itu adaiah “behaviourai assumption” pefaku
bisnis, maka mengacu pada paradigma fransaction cost anaiysis, tidak ada
bedanya antara "manusia koperasi® dengan “manusia bukan koperasi’. Baik
manusia “koperasi” maupun manusia “bukan koperasi® dilandasi oien
“hehavioural assumption” yang sama, yakni (1) bounded rationaiity dan (2)
opportunistic behaviour {Hardjosoekarto, 1994).

Yang pertama mengacu pada anggapan bahwa peiaku bisnis
memiiiki keterbatasan daiam menyerap informasi. Yang kedua menganggap
bahwa bila ada kesempatan, para pelaku bisnis cenderung mengejar
keuntungannya sendiri dengan kecurangan (seff interest-seeking with quile}.
Memang benar kedua anggapan ini seringkali dipandany terigiu pesinis.
Akan tetapi, kaiau diperhatikan bahwa tindakan-tindakan kecurangan dan
kebocoran terjadi di berbagai tempat, baik di koperasi maupun bukan
koperasi, maka sebenarnya cukup aiasan untuk tidak segera menyangkai
asumsi pesimistis tersebut.

Akan tetapi, seiring dengan berkembangnya usaha dan mekariste
persaingan pasar, petilaku buruk menurut behavioral assumnption di atas
menjadi suiit unwk dipertahankan. Pemerintah dan pelanggan menjadi fepin
perhatian dan iebin kelat mengawasi pefiakll DIShIS yang mereka anggap
menyimpang. Beiajar dari pengaiaman-pengaiaman tersebut, para pemikir
dan praktisi bisnis muial melihat potensi besar pada kemanusiaan. Mereka
muiai meyakini bahwa keberhasilan usaha mereka bersumber darni
masyarakat (seefing profit through customer satisfaction).

Apabila kondisi di atas teiah terfampaui, usaha berjalan lancar
dengan penuh etika dan keuntungan besar berhasil diraih, orang muiai

mencari sesuatu yang lehih dari sekedar laba. Mulailah muncui pada diri
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Kalau dari segi behavioral assumpfion pada ievei pelaku transaksi
bisnis dikatakan bahwa tidak ada bedanya antara koperasi dengan bukan
koperasi, maka timbui pertanyaan: pada level apa yang dapat membedakan

badan usaha koperasi dengan badan usaha bentuk fainnya?

Separation of Cwnersiip and Control

Uari segi separation of ownership and controf, maka koperasi daiam
bentuknya yang paling sederhana dicirikan olen tidak terpisahnya antara
members, customers, dan residual ciaimanis. Daltam koperasi, residual
claimants {anggota) sekaligus bertindak sebagai customers’. Inilah ciri
umum koperasi yang mermbedakannya dengan organisasi bisnis iain seperd
propretorship, parinership, cioSed corporatichl, open corporation, atau not-
for-profit grganisation.

Dengan bahasa lain, karakteristik utama koperasi yang
membedakannya dengan badan usaha iain adalah bahwa anggota koperasi
memiliki identitas ganda (the duai identity of the memberj, yaitu anggota
sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi {user own orented
firm) (ikatan Akuntan indonesia, 1998}.

walam kaitan sebagai pengguna jasa koperasi, partisipasi anggota
dalam kegiatan usana yang djaiankan koperasi amatuaih pemning. Fada.
dasarnya, kuaiitas partisipasi tergantung pada interaksi tiga variabei, yakni:
Para anggota, Manajemen koperasi; dan Program.

Partisipasi daiam mefaksanakan pelayanan yang disediakan
koperési akan berhasil apabiia ada kesesuaian antara anggota, program
vang ada, serta manajemen. Kesesuaian antara anggota dan program
adaiah adanya kesepakatan antara kebutuhan anggota dan oufpuf program
koperasi. Program di sini dimaksudkan sebagai kegiatan usaha utama yang
diptlih atau ditentukan oleh manajemen, seperti penyediaan sarana produksi,
__mereka motivasi aklualisasi diri dalam kewirausahaan (Simons, 2000).

‘ Datam UU No.25 Tahun 1952 hal ini ditegaskan pada Pasal 17 ayat (1) yang menyatakan “Anggota

Ny
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permbeilan hasil produksi anqagota, penjuaian Ldidiiy KOUSWINSE, Perysigai
fastiitas perkreditan, pejgvanan jasa-iasa seperii penerimaan pembavarai
rekening iistrik. telspon, FAN, dan iain-iain.

Seianjuinya, kesesuaian antara anggola dan mansgiemen  akan
terjadl apadiia anggota mempunval Keludniipuaii  Jarn Kemaudn dalan
mengemukakan nasral Kebulunannya (perminiaan) yang kemudian harus
girefleksikan atau diterjemankan dalam keputusan manafetnen. [H samping
itu, angqota juga diber kebebasan unwk mengemukakan pendapal, sardr,
dan iritik yang mempbangqun UNtuk pertuiiibunian olgaiisasi hupeiasi.

feraknir, harus ada Kesesuaian antara program gan manaiemen, ui
mana mgas dari program narus sesuai dengan Kemaimpuan manaener
uniuk meiaksanakan dan menyeiesaikannya.

Jadi, efektifiias partisipasi merupakar iuiysi daii Gnykadl kesesudian

antara angaota, manajemen, dan program, yang bDisa diformuiasikan

sebagai;
P=1f(amp)
Ui mana r = parnisipasi m = manajemen
d = anqgoia p = program

Bila digambarkan daiam sebuah diagram, maka model kesesuaian 1ersebut

aKan tampak sepertl Gambpar berikut (Herdar datr Rusaiadi, 199y,
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| Alatalat Partisipasi
{
Terdapat tga aiat utama di mana anggota koperasi dapat

mengtsahiakan agar di dalam kKeputusan yang diambii manajemen tercermin
keinginan dan permintaan anggota. Ketiga aiat tersebut “voice, vore, dan
exit” atau hak menqeiuarkan pendanat, hak suara Gaiam pemiiinan. seria nai
untuk keiuar.

Dengan voice, angqota ioperasi dapal mempengarnini manajemen
dengan mengemukakan pertanyaan atau usui, memberikan informasi atau
kritik. Dengan vole, anggota dapal mempengaruin siaga vang akan dipiin
sebaqgai pengurus aray manaier, pengawas, aau panita-panita lan gaiam
kKoperasi. Sementara dengan exiff, anggola dapal mempengaruhi manajemen
dgengan cara meningoaikan {(kKeiuar) sebagai anqggota atau dengan memoen
jebih sedikit kepada koperasi dan iebih banyak kepada pedagany
saingannva, atau dengan mengancam fidak meiakukan atau mengurang
aictivitas-aktivitas paga koperasi (meniadi angyoeta pasi).

Agar partisipasi efekiii, maka Kketiga aial 1ersepul nharus bekerja
serempak dan saling meiengkapi. Voice akan iebih efekul apabiia
Kemungkinan untuk Keiuar dibebaskan. Apabiia peiayanan vang tersedia
dimonopoii oieh pengeioia, meskKipun ada usui-usui dan pemiinan pengurus
baru, akan tidak ada gunanya. MeskKipun veice aan vole galam koperasi
sangat kuat, tetapi biia tidak ada nak uniuik exit, parusipasi juga tigak akan
efeluit. Sementara U ioyailtas memegang peranan  pseniing  daiam
mengakiffkan voice dan exi. Akan tetapi, untuk membuat vofce menjadi
efekll meiaiul ioyalitas. ancaman exi harus ada, dan Ini memeriukan

adanya tekanan persaingan vand tnggi ai pasat.
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Kondisi di atas sullt dijumpai pada prakiek penyefenggaraar
Koperasi saar ini. Acap kita jumpai keperasi-koperasi besar dan maiu dgaiam
usahanya, namun iustru dengan partsipasi vang rercdai atau bahkan sama
sekail 1anpa parisipasi aktif anggotanya. Apabila kita teiaah Perhitungan
Hasii Usaha vang disajikan, akan tampak beiapa sebagian besar, seringkai
maian seiuruh, penjuaian berasal dari pendapatan dari ransaksi denuar
nonanggota, sementara partisipasi angqoia rendain atau kosong sama sekait.
Fadahai, igentitas koperasi jusiru sesungguinya aitegakikan darn tngginva
partisipasi angqeta daiam meiakukan wansaksi bisnis dengar koperasiiya.

rerbedaan sebuah Koperasi ¢engan Ssebuah korporasi daiam
hubungannya dengan transaksi bisnis dengan nonangdyotd daiain bistis yanyg
diseienggaraian, dapat digambarkan sebagai berikut {Hendar dan Kusnadi,
1999).

0% Banvaknya bisnis dengan nonanggoia 100%
Koperasi Murni k 4 4 < Korporasi
Murni \‘ \ / &

N I
S my e
W\ ST
A e
NA LS
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Model 7-S McKinsey

Determinan iain, yang iebin rinci dibandingkan dengan prinsip tidaic
terpisafinya residual claimants dengan customers, adaiah model 7-S
McKinsey. Menurut model ini, unsur-unsur penting sebuah badan usaha,

selain isu fungsional seperti marketing dan finansial, adaiah 7-S; yakni: (1)
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strateqy; (2} system; (3) siructure; (4) staff; (5) skil, (6) siyie; dan (7} share
vaiue {(Hardjosoekario, 1594).

Apabila tiap-tiap unsur S dari 7-3 ini diurai, maka akan nampak beda
sebuah badan usaha dengan badan usaha yang lain. Dengan cara ini, suatu
perusahaan swasta tertentu dapat dibedakan dengan suatu koperasi.

Koperasi, misalnya, didirikan, dimodali, dibiayal, diatur dan diawasi
serta dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya. Selain itu, fugas pokok badan
usaha koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi anggctanya dalam
rangka memajukan keseiahteraan anggota (promotion of the members
weffare). Dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya, koperasi tigak
hanya dituntut mempromosikan usaha-usana ekonomi anggora, tetapi juga
mengembangkan sumber daya anggota meiaiui pendidikan van pefatiinan
yvang dilakukan secara terus menerus dan berketanjutan sehingga anggoig
semakin profesional dan rmampu mengikuti perkembangan bidang usananya.

Manfaat ekoncemi yang diperoieh anggota koperasi ini merupakan
salah salu kKonsep penting vang membedakannya dengan profii-seeking
organisation. Dalam perusahaan swasta, adaiah jamak bila mereka berusana
mengakumuiasi kKeunwingan sebesar-basarnya. Akan tetapi, sebuan koperasi
akan kehilangan identitas atau jau dirinva ila 1a hanya berusana merain
pencapaian presiasi keuangan saja dengan mengabaikan kemanfaatan
usaha yang dilakukannya bagt para anggota Koperasi.

ftuiah puia sebabnya, Laporan Laba Rugi dalam koperasi disebut
dengan Perhitungan Hasii Usaha. Istilah ini digunakan mengingat maniaat
dari usaha koperasi tidak semata-mata diukur dari sisa hasil usaha atau
iaba, 1eam iebih ditentukan pada manfaat bagi anggeta (Hardjosoekarto,
1964).

Hal iniiah vang sering tidak disadari serta diialaikan oleh banyak
koperasi dalam prakieknya saat ini. Ada banyak di antara mereka yang
berhasil mencapai penjualan serta sisa hasii usaha yang tinggi, namun itu
semua berasal dari usaha yang sedikit sekali atau bankan sama sekatli tidak
memberi kemanfaatan kepada anggota koperasi tersebutl. Bila kia telaan
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Laporan Promosi Ekonomi Anggota vyang ada, skan dapat kita temui
nnainva amar kecit atau bahkan koseng sama sekali. Sekali lagi. tentunya i

menvaiani aiasan pokok keberadaan {raison U etre) koperas) wersebut,

Sepuan renibaan ooeena uenusn Kasejzhteraan Anggota sepagal
Fujuan uaina

Dari teiaan sebeiumnya, dapat kita kershui betapa sentralnya
kedudukan anggota dalam sebuah badan usana yang berbentuk koperasi.
Juga disebutkan dengan tegas bahwa angaota koperasi adafan pemiik
sekaligus pengguna jasa Koperasi. Dengan demikian, tidakiah bermakna
sama sekaii biia sebuah Koperasi mampu membukukan angka penjuaian
atau botfom fine yang tinggi, bilamana itu diperoleh dari transaksi vanu
sebagian Desar --atau bahkan seluruhnya-- dengan mereka yang justru
pukan anggota koperasi fersebut. Dengan kata fain, pada kondisi tersebut
parisipasi anggota amatian rendah bahkan tidak add sama sekati.

Uemikian pula hainya bila kita iumpat sebuah koperast yang beritasii
merain sisa hasii usaha vang besar, namun kesejahteraan para anggotanya
tetap terabaikan. ironisnya, kondisi demikian jamak ditemui saat ini. Jeias,
hai ini menafikan makna keberadaan koperasi yang beriugas uwiama
meningkatkan kesejahteraan ekonomi angqotanya. Apabila kondisi demikian
teriadii, berarti koperasi tersebut benar-benar menyalaii kriterna igeniasnya
sebagai sebuan Koperasi.

Uniuk menceqgan Kondisi-kondisi di awas terjadi, harusiah dibangun
kesadaran tentang perbedaan mendasar aniara badan usana berbentuk
koperasi dengan badan usaha iainnya. Biia sebuah korporasi akan dianggap
berhasil biia mampu membukukan angka keuntungan tinggi, tidak seiaiu
demikian fainya dengan koperasi. Sebuah koperasi yang hanya meraih sisa
hasil usaha kecii barangkali akan dianggap berhasil mencapai misinya

bitamana ia mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar yang

™
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Untuk mendorong dan memberi arahan kepada para anaqota,
pengelola, pengurus, serta pengawas koperasi aaigm  meniafankan
aktivitasnva agar selsiu berada dalam batas-batas prinsip keperasi vang
benar, sebuah model peniiaian yang lebih komprehensif amatlah penting
artinya. iviodei peniiglan ini mestiiah menempatkan kepentingan dan
kesejahteraan anggola pada posisi vang sentral dari kesejuruhan akrivitas
Koperasi. Dafam konteks Baianced Scorecard sebaqai sebuah  sistem
peniaian kinerfa, sungguhiah reievan untuk meiakukan penvesuaian atas
keempat perspekiil vang diaiukan Kapian dan fNorton vang menempaikan
kirnerja keuangan sebagai tujiuan utama.

Penempatan kKepentingan anggota dan kesejahteraannva sebagai
twjuan utama sebush koperasi juga akan bisa memagari koperasi tersebut
dari kemungkinan intetvensi pemerintah untuk melaksanakan berbagal
program sepertl yang seiama ini jamak terialdi. roperasi akan memiiiki sudut
pandang vang lebih fokus untuk menilai kesermaannva daiam program-
proaram pemerinian, apakah akan mampu member niia tambah bao
kesejahteraan anggota atau kepentingan angaota secara iuas.

Berkaitan dengan itu, sebuah perspekiif vang mampu merefieksikan
dan  mengakomodasikan pesisi penting anggota serta kesejanteraannya
daiam sebuah hadan usaha barbentuk koperasi. penting untuk dikemukakan.
Seiring dengan argumen vang dikembangkan pada bagian awal bab ini,
maka perspektif ini mestinya igbin utama dan lebih penting dibandingkan
dengan sekedar pencapaian kineria keuangan sebagaimana pada badan
usaha iain. Dalam model Bajanced Scorecard untuk koperasi, perspektf ini
kita sebtt perspekui keanggotaan. Perspektif keanggotaan ini barangkaii
iebih tepat bukan menggantikan perspektifl  peianggan, namun merupakan
periuasan dan perspekii peianggan daiam bentuknva vang iazim. Dengan
demikian, ukuran-uikuran yang dipergunakan pun  seharusnvaiah
mengakorodasi posisi unik anggota tersebut, vakni anggota sebagai pemiiik

menjadi anggotanya.,
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Gambar tersebut Inenggambarkan dengan jelas interaksi dan
interdependensi antar perspektif. Bild perhatian kita fokuskan pada
‘mengaalakkan pendidikan perkoperasian” pada perspekiii  pembeiajaian
dan pertumbuhan. misainya. Dengan menggaiakican  pendigikan
perkoperasian yang lerarah dan berhasili guna, diharapkan akan
meningkatkan jumiah anggota baru serta menambah rasio keberferimaan
koperast di kalangan masyarakat seidtarnya. Bida kondisi-kondisi tersebut
terpenuii, berary terjadi peningkatan interaksi koperasi dengan anggota dan
masyarakat. vang ditandal dengan peningkatan persentase jumiah anggota

dan masyarakat yang berpartisipasi daiam kegiatan ussha koperasi.
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Gambar 1. Peta Strategi interaks{ dan interdependensi anfar Perspekur.

Bila ini terjadi, kegiatan usaha koperasi akan bertamban, seningga

ditharapkan pendapatannya pun bertambai. Dengan asumsi tingkal eiisens)
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bertambah, sehingga anggota pun akan memiliki jumiah {ebih banyak untuic
memenuhi pelbagail kebutuhan hidupnya.

Dikarenakan beragamnya variasi jenis dan bentuk koperasi,
sebagaimana juga telah diuraikan pada Subbab Pembatasan Masalali, narus
dilekankan baiwa peraga i atas hanysish contoh Balanced Scorecard pada
sebuan koperasi konsumsi daiam bentuknya yany paling vimum.  Dalamn

praktek , sebuah konerasi dengan bentuk, jenis, serta permasaiahan
yang betlainan fentu akan memiliki rumusan Bafanced Scorecard yang
berbeda pula. Akan tetapi, bila kita teruskan contoh di atas dengan strategi

pertumbuhan, maka beberapa ukuran dapat diajukan sebagaimana berikut,
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Kecukupan Keempat Perspektif

Dalam praksis penilaian manajemen, keempat perspektif di atas
telah mencukupl. Akan tetapi, dalarm kasus Koperasi di indonesia, terdapat
kaitan dengan masaiah-masaiah sosial dan politik yang tidak dapat
diabaikan. Keterlibatan koperasi dengan masaiah-masalah sosial dan polittk
tersebut, kemudian terbuiiti merupakan pilihan vang tepat, atau bisa juga
saba Rliknya. Hal iniish yvang kemudian membuat citra sebuah koperast di

mata masvarakat berbeda antara satu dengan yang lain. Dan citra ini sangai
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atau GKSI, misainya. sering dintial memifiii citra dan tingkai keberterimaan
yang tingg: di masyarakat dibandingkan dengan INKUD.

Pentanvaannya adalah, apakan kita periuv mengakamodasi hail ini ke
dalam sebuah perspektii tersendiri. Bagt koperasi dengan  tingkat
keterpengaruhen yang tngwg erhadap  keberiangsungan  hidupnya dan
masalah-masalah sosial dan palitik vang tereficksiian dalam citra dirinya di
mata masyarakal, tenw periu mempertimbangkan perangkat vang akan
mampu memberikan permgatan dini mengenal masalah tersebut. Akan
tetapi, bag koperasi yang cukup memiliki independensi dan terbebas dari
masaiah-masalah tersebut tentunya akan memiliki periimbangan vang
beriainan.

Namun demikian, haruslah diingat bahwa peniiatan terhadap
koperasi seharusnvalah tidak saja melinat hasii yang dicapat. tetapi juga
bagaimana prosesnya berlangsung. Sesual dengan prinsip koperasi vang
menjadi acuan, maka penyeienggaraan kegiatan koperasi seharusnyalah
berlangsung dalam proses vyang demokratis serta mengedepankan
partisipasi  anggota. Tanpa memperhatikan bagaimana prosesnva
berlangsung. {ita akan kehiiangan pedoman daiam upaya meraih hasil yang
telah dicanangkan.

meneniukan keberterimaan koperasi tersebui di mata masyarakat. GKBI
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